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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Sebuah penelitian haruslah memiliki metode atau cara bagaimana
penelitian tersebut dilakukan. Hal ini menggambarkan seperti apa jenis
penelitian yang akan dilakukan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan
hipotesis yang sudah dirancang terlebih dahulu. Penelitian komunikasi
memiliki metode-metodenya tersendiri, maka Soemirat dan Ardianto (2010,
him. 144) mengungkapkan tiga bentuk utama penelitian Public Relations
yaitu sebagai berikut.

a. Surveys (survei), dirancang untuk mengungkap sikap dan opini apa
yang orang-orang pikirkan tentang pokok persoalan tertentu.

b. Communication Audit (Audit Komunikasi), seringkali dirancang
untuk mengungkap perbedaan antara kenyataan dan komunikasi
yang dirasakan antara manajemen dan target khalayak. Manajemen
membuat asumsi-asumsi tertentu tentang metode, media material dan
pesan, di mana target khalayak setelah dikonfirmasi asumsi itu
dibantah.

c. Unobtrusive measures (Pengukuran yang tidak sulit), seperti fact
finding (penemuan fakta), analisis isi dan penelitian readibility
(kemampuan membaca) — mungkin penelitian suatu subyek atau
objek tanpa keterlibatan peneliti atau penelitian diam-diam.

Penelitian ini termasuk dalam bentuk penelitian audit komunikasi karena
melihat adanya perbedaan antara perusahaan dengan persepsi pelanggan yang
menjadi pembaca media eksternal. Audit komunikasi juga meneliti tentang
informasi atau pesan yang berlangsung dalam sebuah manajemen dan
organisasi. Majalah REL PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang dibaca
olen penumpang diteliti untuk dapat mengetahui sejauh mana pelanggan
mengetahui dan memiliki kepuasan akan adanya informasi di dalamnya.
Kemudian media eksternal juga merupakan aset perusahaan yang dapat di
audit oleh orang lain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Ardianto (2011, him. 50-51) mengatakan bahwa,
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Penelitian korelasional adalah penelitian untuk menguji hubungan
antarvariabel yang dihipotesiskan, ada hipotesis yang akan diuji
kebenarannya. Penelitian korelasional (penelitian eksplanatif) dirancang
untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda
dalam suatu populasi. Melalui penelitian tersebut, kita dapat memastikan
berapa besar hubungan antara variasi yang disebabkan oleh variabel lain.

Metode korelasional digunakan dalam menjelaskan hubungan dua
variabel sehingga terlihat apakah ada kaitannya atau bahkan tidak ada sama
sekali. Majalh REL yang berisi informasi yang dibutuhkan penumpang kereta
api digunakan untuk mengurangi ketidakpastian mereka. Maka dari itu

metode korelasional sangatlah sesuai digunakan pada kedua variabel ini.

B. Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang
beralamat di JI. Perintis Kemerdekaan No. 01 Bandung, Jawa Barat.
Partisipan yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah para pelanggan
atau penumpang kereta api eksekutif dari jalur Bandung-Jakarta yang terdapat
di stasiun Bandung.

Partisipan ini dipilih dikarenakan mereka yang berada di dalam kereta api
dan membaca isi dari majalah REL tersebut dengan sengaja. Jika mereka
menemukan sesuatu, maka mereka akan berusaha menemukan informasi
melalui majalah REL PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang kemudian
menginginkan info lebih lanjut dapat menghubungi humas dalam kontak
majalah REL. Jika semua sudah jelas, maka pengetahuan pelanggan akan
bertambah dan mereka menjadi lebih mengerti akan perkembangan
perusahaan dan mendapatkan referensi perjalanan wisata yang baik
menggunakan kereta api dengan nyaman dan lancar tanpa kemacetan. Ketika
hal ini terjadi berarti pemuasan akan informasi pelanggan sudah terpenuhi
dengan baik.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian sebagaimana dijelaskan oleh Ardianto (2011,
hlm. 170) yang mengungkapkan bahwa “Populasi adalah semua bagian atau
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anggota dari objek yang akan diamati. Populasi bisa berupa orang, benda,
objek, peristiwa, atau apa pun yang menjadi objek dari survei. Populasi
ditentukan oleh topik dan tujuan survei”. Populasi dalam penelitian ini adalah
pelanggan atau penumpang kereta api yang berada dalam kereta api eksekutif
jalur Bandung-Jakarta.

“Unit sampel adalah elemen yang menjadi dasar dalam penarikan sampel.
Dalam penarikan sampel yang sederhana (satu tahap), unit sampel ini identik
dengan elemen” (Ardianto, 2011, hlm. 170). Pencarian sampel dalam
penelitian ini menggunakan jenis Accidential Sampling (Sampel Aksidental)
oleh Ruslan (2013, him. 157) yang mengungkapkan bahwa, “Sampel
aksidental ini adalah teknik penentuan sampel yang secara kebetulan
dijumpai, atau siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang
dapat dipergunakan sebagai sampel, jika dipandang orang kebetulan ditemui
itu, maka hal tersebut cocok sebagai sumber data”. Kemudian ada juga
menyebutkan jenis penelitian ini dengan Incidental Sampling oleh Bungin
(2014, hlm. 126) yang mengungkapkan bahwa, penelitian yang biasa
menggunakan Incidental Sampling ini adalah “penelitian yang populasinya
adalah individu-individu yang sukar ditemui dengan alasan sibuk, tidak mau
diganggu, tidak bersedia menjadi responden, atau alasan lainnya. Oleh karena
itu siapa saja yang ditemui dan mask dalam kategori populasi, dapat
diinterviu sebagai sampel atau responden”.

Penelitian ini dilakukan dengan teknik non-probabilitysampling dengan
sampel aksidental. Hal ini dikarenakan para penumpang kereta api memiliki
kepentingannya masing-masing dalam menaiki kereta api dan tidak semua
penumpang langsung mau membaca majalah REL yang sudah diletakkan di
depan kursi penumpang. Maka dari itu, teknik ini sangatlah sesuai digunakan
berdasarkan keinginan responden yang kebetulan atau yang memang ingin
dijadikan responden.

Pada penelitian ini dilakukan survei pada respoden yang disebarkan
kepada penumpang kereta api jalur Bandung-Jakarta. Jumlah penumpang
kereta api tidak dapat diprediksi. Bahkan jumlahnya dapat sangat berbeda jika
dibandingkan dengan hari libur. Hal ini dikarenakan kereta api menjadi
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transportasi yang paling efektif digunakan saat hari libur untuk menghindari
macetnya jalanan.

Menurut  Riduwan (2004:66) mengungkapkan bahwa “teknik
pengambilan sampel apabila populasinya tidak diketahui secara pasti,
digunakan teknik sampling kemudahan. Berdasarkan sampling kenudahan ini,
peneliti menyeleksi dengan menyaring kuesioner yang ada, apabila orang-
orang tersebut diketahui”. Berdasarkan hal tersebut rumus yang digunakan
untuk menentukan sampel jika populasinya tidak diketahui secara pasti adalah

rumus Unknown Populations:

n=[ZaQZJ]2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z, = ukuran tingkat kepercayaan a = 0,05 (tingkat kepercayaan 95% berarti
Zoos = 1,96

o = Standar Deviasi

e = Standart error atau kesalahan yang dapat ditoleransi (5% = 0,05)

Perhitungan:

n=[2a220]2

_ [(1,96).(0,25)
B 0,05 ]

n = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut peneliti yakin dengan tingkat
kepercayaan 95% bahwa sampel random berukuran 96,04. Melihat hasil tersebut
maka untuk memudahkan penghitungan data maka dibulatkan menjadi 100
dengan memberikan selisih estimasi kurang dari 0,05. Jadi, sampel yang diambil

sebesar 100 orang.
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D. Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari
tiga jenis teknik pengumpulan data yang diungkapkan oleh Ardianto
(2011, hlm. 162-167) yaitu

Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data yang utama
adalah angket, sedangkan wawancara dan dokumenter adalah teknik
penunjang saja.

a. Angket atau kuesioner merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, untuk diisi oleh
responden.

b. Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dan responden atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.

c. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri
data historis.

Ketiga metode ini dilakukan peneliti untuk melengkapi data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Angket atau kuesioner akan
disebarkan di dalam kereta api kepada responden yang sedang duduk di
dalam kereta api. Kemudian sedikit memberikan wawancara sebagai
bahan pelengkap informasi tentang majalah REL dan seputar perusahaan
yang diketahui penumpang. Setelah itu melakukan dokumentasi demi

pembuktian berlangsungnya pengumpulan data.

2. Operasional Variabel
Hasil interpretasi peneliti tentang teori harus dirincikan agar dapat
diketahui indikator-indikator yang akan digambarkan dalam
operasionalisasi variabel. Kusnendi (2008, hilm. 93) mengungkapkan
bahwa, “Tahap ini dalam proses penelitian kuantitatif berfungsi sebagai
mata rantai (link) yang menghubungkan antara pola piker deduktif kea
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rah pola pikir induktif. Melalui operasionalisasi variabel, hipotesis

penelitian ditransformasikan menjadi data”.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Konsep Variabel Def|n_|5| Sumber Data
Operasional
Penyampaian X1: Valensi informasi Jawaban
Informasi Valensi model likert 5 responden
Informasi  penilaian: terhadap
Pendekatan - 1 (Sangat Tidak  kuesioner
penggabungan informasi Setuju) (Penumpang
(information - 2(Tidak Setuju)  kereta api Argo
integration) bagi pelaku - 3 (Cukup Setuju) Parayangan
komunikasi berpusat - 4 (Setuju) Eksekutif yang
pada cara kita - 5 (Sangat membaca
mengakumulasi dan Setuju) majalah REL)
mengatur informasi
tentang semua orang, Variabel valensi
objek, situasi, dan informasi diukur
gagasan yang dengan indikator
membentuk sikap atau keyakinan (1-4 item
kecenderungan  untuk pernyataan)
bertindak dengan cara X2: Bobot Bobot informasi Jawaban
yang positif atau negatif Informasi  model likert 5 responden
terhadap beberapa penilaian: terhadap
objek. - 1 (Sangat Tidak  kuesioner
Dua variabel yang Setuju) (Penumpang
terdapat dalam teori ini - 2(Tidak Setuju)  kereta api Argo
adalah (1) Valensi - 3 (Cukup Setuju) Parayangan
informasi, (2) dan bobot - 4 (Setuju) Eksekutif yang
informasi - 5 (Sangat membaca
Setuju) majalah REL

(Littlejohn &
2009:111)
Curtis, dkk, 1996:266-
267)

Foss,

Variabel bobot
informasi diukur
dengan indikator
kejelasan informasi
(5-8 item
pernyataan),
keakuratan informasi
(9-13 item
pernyataan), dan
relevansi informasi
(14-16 item
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pernyataan).

Pemuasan Informasi Y: Kebutuhan informasi  Jawaban

Kebutuhan model likert 5 responden
Teori uses and Informasi  penilaian: terhadap
gratification dinyatakan - 1(Sangat Tidak  kuesioner
Elihu Katz, Jay G. Setuju) (Penumpang
Blumler, dan Michael - 2 (Tidak Setuju) kereta api Argo
Gurevitch (Rakhmat, - 3 (Cukup Setuju) Parayangan
2008, him. 205) bahwa, - 4 (Setuju) Eksekutif yang
Mereka meneliti asal - 5(Sangat membaca
mula kebutuhan secara Setuju) majalah REL

psikologis dan sosial,

yang menimbulkan
harapan tertentu dari
media  massa  atau

sumber-sumber lain,
yang membawa pada
pola terpaan media yang

berlainan (atau
keterlibatan pada
kegiatan  lain), dan
menimbulkan

pemenuhan  kebutuhan

dan akibat-akibat lain,

barangkali termasuk
juga yang tidak kita
inginkan.

Kebutuhan tersebut

adalah (1) Kebutuhan
kognitif, (2) kebutuhan
afektif, (3) kebutuhan
integrasi  personal (4)
integrasi sosial, dan (5)
kebutuhan berkhayal.

Variabel kebutuhan
informasi diukur
dengan indikator
kebutuhan kognitif
(17-22 item
pernyataan),
kebutuhan afektif
(23-26 item
pernyataan),
kebutuhan integrase
personal (27-32 item
pernyataan),
kebutuhan integrasi
sosial (33-35 item
pernyataan) dan
kebutuhan berkhayal
(36-37 item
pernyataan).

Sumber: Littlejohn & Foss; Curtis, dkk; Yusup dan olahan peneliti

Penelitian dilakukan berupa angket yang berisi

pernyataan-

pernyataan yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. setiap

butir pernyataan menggunakan skala ordinal yang mempunyai gradasi

dari sangat negatif hingga positif. Maka dalam penelitian ini digunakan

pilihan respon skala lima jawaban pernyataan.
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3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Data

Setiap instrumen dikatakan valid apabila memiliki skor total.
Adanya validitas yang tinggi jika skor setiap pertanyaan mempunyai
kesejajaran dengan skor total. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis korelasi Pearson Product Moment.
“Analisis ini akan digunakan dalam menguji besarnya pengaruh dan
kontribusi variabel X terhadap Y”, yang diungkapkan oleh Riduwan
(2012, him. 75). Rumus analisis korelasi Pearson Product Moment
(PPM) yang diungkapkan oleh Riduwan (2009, him. 98) yaitu,

I hitung = n(QXY)-( X).0Y)
VY X2 - (X X 3{n.YY’ - (X Y)}

Dimana:

Miwng = Koefisien korelasi

> Xi  =Jumlah skor item

> Yi  =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Menurut Azwar (1997, hlm. 7), “Menggunakan alat ukur
kadangkala tidak memberikan hasil ukur yang cermat dan teliti
sehingga akan menimbulkan kesalahan (varians error). Kesalahan
tersebut dapat berupa hasil yang terlalu tinggi (overestimate) atau
terlalu rendah (underestimate). Alat ukur yang valid adalah yang
memiliki varians error yang kecil”.

Dalam kaitannya dengan koefisien korelasi antara item dengan
skor total tes, sedikitnya jumlah item yang ada dalam tes akan
mengakibatkan terjadinya overestimasi terhadap korelasi yang

sebenarnya. Oleh karena itu, agar memperoleh informasi yang lebih
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akurat mengenai korelasi antara item dengan tes, maka nilai korelasi

yang diperoleh dikoreksi kembali dengan rumus berikut:

Tix Sx - Si

Ti(x-i) =
J (S + 57 = 21eSiSy)

(Azwar. 2009, him. 62)

Keterangan:

Fix-i) = Koefisien korelasi item total setelah dikoreksi
Fix = Koefisien korelasi item total sebelum dikoreksi
Si = Deviasi standar skor suatu item

Sx = Deviasi standar skor skala

Berikut adalah keputusan pengujian validitas instrument menurut

Azwar (2010, him. 65).
1) Item pernyataan dinyatakan valid jika r; «.1)> 0,30
2) Item pernyataan dinyatakan tidak valid jika r; x.1y< 0,30

Pengujian validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan
terhadap 30 responden dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (df) n-2 yaitu 30-2 = 28.

Secara teknis pengujian instrument dengan rumus-rumus di atas
menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and
Service Moment) versi 16.0. Adapun langkah-langkah untuk uji
validitas menggunakan SPSS versi 16.0, adalah sebagai berikut:

1) Mengkoding data mentah yang didapatkan dari kuesioner yang
sudah diisi oleh responden;

2) Menjumlahkan nilai (skor) yang diperoleh dari masing-masing
responden;

3) Masukkan data tersebut ke SPSS;

4) Lalu klik Analyze —» Correlate —» Bivariate;
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5) Memasukkan seluruh item pernyataan ke kolom sebelah kanan,
hal ini berfungsi untuk menganalisis seluruh validitas pada
setiap item;

6) Memberi tanda checklist pada option Pearson dan Two-tail, lalu
klik OK;

7) Untuk melihat hasil validitas setiap item pernyataan, dapat

dilihat pada kolom paling akhir (kolom jumlah score).

Adapun hasil uji validitas pada kedua variabel menggunakan
SPSS versi 16.0, adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Valensi Informasi Majalah
REL)
Corrected
No Item o
Item-Total Nilai r Keterangan
Pernyataan )
Correlation
1 0,755 0,30 Valid
2 0,780 0,30 Valid
3 0,852 0,30 Valid
4 0,811 0,30 Valid

Sumber: Lampiran 8

Pengujian validitas instrumen variabel X1 vyaitu valensi

informasi majalah REL dalam penelitian ini dilakukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (df)
n-2 yaitu 30-2 = 28, sehingga diperoleh nilai r sebesar 0,30. Maka
dari itu setiap item pernyataan dalam kuesioner dapat dikatakan valid
karena setiap item pernyataan memiliki rix. lebih besar daripada r
(rix-iy > r), artinya pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dapat
dijadikan alat ukur apa yang hendak diukur. Hasil dari uji validitas
variabel X1 ini adalah 4 item pertanyaan dinyatakan valid.
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Bobot Informasi Majalah REL)
No Item Corrected B
Pernyataan Item-Total Nilai r Keterangan
Correlation
5 0,768 0,30 Valid
6 0,834 0,30 Valid
7 0,855 0,30 Valid
8 0,770 0,30 Valid
9 0,649 0,30 Valid
10 0,855 0,30 Valid
11 0,883 0,30 Valid
12 0,691 0,30 Valid
13 0,728 0,30 Valid
14 0,803 0,30 Valid
15 0,616 0,30 Valid
16 0,753 0,30 Valid

Sumber: Lampiran 8

Pengujian validitas instrumen variabel X2 yaitu bobot informasi
majalah REL dalam penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden
dengan tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 yaitu
30-2 = 28, sehingga diperoleh nilai r sebesar 0,30. Maka dari itu
setiap item pernyataan dalam kuesioner dapat dikatakan valid karena
setiap item pernyataan memiliki ri.;y lebih besar daripada r (rix.iy > I,
artinya pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dapat dijadikan alat
ukur apa yang hendak diukur. Hasil dari uji validitas variabel X2 ini

adalah 12 item pertanyaan dinyatakan valid.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Pemuasan Informasi
Penumpang)
No Item Corrected B
Pernyataan Item-To-taI Nilai r Keterangan
Correlation
17 0,786 0,30 Valid
18 0,745 0,30 Valid
19 0,786 0,30 Valid
20 0,893 0,30 Valid
21 0,916 0,30 Valid
22 0,830 0,30 Valid
23 0,813 0,30 Valid
24 0,841 0,30 Valid
25 0,878 0,30 Valid
26 0,854 0,30 Valid
27 0,891 0,30 Valid
28 0,852 0,30 Valid
29 0,771 0,30 Valid
30 0,763 0,30 Valid
31 0,847 0,30 Valid
32 0,768 0,30 Valid
33 0,495 0,30 Valid
34 0,695 0,30 Valid
35 0,626 0,30 Valid
36 0,631 0,30 Valid
37 0,580 0,30 Valid

Sumber: Lampiran 8
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Pengujian validitas instrumen variabel Y vyaitu pemuasan
informasi penumpang kereta api dalam penelitian ini dilakukan
terhadap 30 responden dengan tingkat signifikasi 5% dan derajat
kebebasan (df) n-2 yaitu 30-2 = 28, sehingga diperoleh nilai r
sebesar 0,30. Maka dari itu setiap item pernyataan dalam kuesioner
dapat dikatakan valid karena setiap item pernyataan memiliki rix.i
lebih besar daripada riner (Nix-iy > ), artinya pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner dapat dijadikan alat ukur apa yang hendak diukur.
Hasil dari uji validitas variabel Y ini adalah 21 item pertanyaan

dinyatakan valid.

b. Reliabilitas Data
Sebuah data memerlukan realibilitas untuk meyatakan
keujiannya. Riduwan (2004:125) mengungkapkan bahwa “metode
mencari realibilitas internal yaitu menganalisis alat ukur dari satu
kali pengukuran”. Maka dalam penelitian ini akan dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan teknik metode Alpha.

k > Si
r=G-(0-5

Keterangan :r = Nilai reliabilitas
Y:Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

Suatu variabel dikatakan reliable, jika hasil a = > 0,60 =
reliable dan hasil o <0,60 = tidak reliable”. Untuk mengetahui hasil
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 16.0 yaitu sebagai
berikut:

1) Mengkoding data mentah yang didapatkan dari kuesioner yang

sudah diisi oleh responden;
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2) Menjumlah nilai responden yang diperoleh dari masing-masing
responden;

3) Masukkan data tersebut ke SPSS;

4) Lalu klik Analyze —» Scale —» Reliability Analysis;

5) Memasukkan seluruh item pernyataan ke kolom sebelah kanan,
hal ini berfungsi untuk menganalisis reliabilitas seluruh data;

6) Pilih Alpha untuk option model peneliti gunakan, lalu klik OK;

7) Hasil reliabilitas dapat dilihat di tabel ‘Reliability Statistic’.

Adapun hasil uji reliabilitas dari kedua variabel penelitian ini

menggunakan software SPSS versi 16.0, adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Valensi Informasi Majalah
REL)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

933 4
Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, pada variabel X1
yaitu valensi informasi majalah REL memiliki nilai 0,933 yang
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari kriteria uji yaitu sebesar
0,60 yang berarti instrument penelitian variabel X1 adalah reliabel

(teruji keandalannya).

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 (Bobot Informasi Majalah REL)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.949 12
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Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, pada variabel X2
yaitu bobot informasi majalah REL memiliki nilai 0,949 yang
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari kriteria uji yaitu sebesar
0,60 yang berarti instrument penelitian variabel X2 adalah reliabel

(teruji keandalannya).

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Pemuasan Informasi

Penumpang)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

972 21
Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan hasil penelitian uji reliabilitas pada tabel di atas,
variabel Y yaitu pemuasan informasi penumpang memiliki nilai
0,972 yang memiliki koefisien lebih besar dari kriteria uji yaitu
sebesar 0,60 yang berarti instrumen penelitian variabel Y adalah
reliabel (teruji keandalannya).

E. Prosedur Penelitian

Melakukan penelitian tentunya kita harus memiliki panduan ataupun
langkah-langkah yang sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan.
Menurut Misbahuddin & Hasan (2013, hlm. 18) mendefinisikan “prosedur
penelitian adalah langkah-langkah atau urutan yang harus dilalui atau
dikerjakan oleh suatu penelitian”. Penelitian ini memiliki beberapa prosedur
penelitian menurut Misbahuddin & Hasan (2013, him. 18-20) yaitu sebagai
berikut.

a. Mendefinisikan dan Merumuskan Masalah
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=)

Melakukan Studi Kepustakaan
Merumuskan Hipotesis

e o

Menentukan Model/ Desain Penelitian
Mengumpulkan Data

Mengolah dan Menyajikan Informasi
Menganalisis dan Menginterpretasikan

o «Q —H o

Membuat Generalisasi dan Kesimpulan

i. Membuat Laporan”

F. Analisis Data

Data-data yang akan diteliti nantinya akan dihitung ataupun dilustrasikan
melalui data dan angka-angka. Metode untuk dapat menyajikan data
penelitian ini menggunakan alat bantu berupa software yang disebut dengan
SPSS (Statistical Product and Service Solution). Setelah pengumpulan data,
maka pada penelitian kuantitatif datanya harus diolah yang secara umum
dilaksanakan melalui beberapa tahap seperti yang diungkapkan oleh Ardianto
(2011, him 201), yaitu “tahap pemeriksaan (editing), tahap pengodean
(coding), dan tahap pembeberan (tabulasi)”.

Sebelum masuk pada tahap analisis data dengan berbagai analisis uji data
maka hasil data penelitian harus diberikan peringkat dengan menggunakan
garis kontinum. Langkah-langkah perhitungan dalam teknik garis kontinum
ini dipaparkan Sugiyono (2013, him. 95) sebagai berikut.

1. Mencari nilai indeks maksimum

Nilai indeks maksimum = skor tertinggi x jumlah pernyataan x jumlah

responden
2. Mencari nilai indeks minimum

Nilai indeks minimum = skor terendah x jumlah pernyataan x jumlah

responden
3. Mencari panjang kelas interval

Panjang kelas interval = (nilai indeks maksimum — nilai indeks minimum)

: banyaknya kelas-kelas interval
4. Persentase skor = [(total skor) : nilai maksimum] x 100%
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Gambar 3.1

Garis Kontinum

Rendah I Sedang I Tinggi I

< 50% 50% - 75% > 75%

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring data penelitian ini seluruhnya
di ukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang berjenjang dimana sesuatu “lebih”
atau “kurang” dari yang lain. Data yang di peroleh dari pengukuran skala ni
disebut data yang berjenjang yang jarak antara satu data dengan data yang lain
tidak sama (Sugiyono, 2000, him. 70). Tetapi di lain pihak, pengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyaratkan data sekurang-kurangnya
harus diukur dalam skala interval maka terlebih dahulu data skala ordinal tersebut
ditransformasikan menjadi data interval dengan menggunakan metode Succesive
Interval. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
1. Menentukan banyaknya frekuensi (f)
2. Menghitung proporsi dengan rumus ; Pi=f/N
3. Menerapkan nilai Z yang di peroleh dari tabel kurva normal bakuMenghitung
scala Value (SV) dengan rumus

SV = Densitycat lower limit — Densty at upper limit

Area Under upper Limit — Area Under lower limit

Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat di rangkum dalam tabeel sebagai
berikut
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Tabel 3.8
Pengolahan Data Ordinal ke Interval
Kriteria /linear 1 2 3 4 5
Frekuensi
Proporsi

Proporsi komulatif

Nilai Z tabel

Cale Value

Sumber: Sugiyono (2005, him. 87)

1. Uji Normalitas

Sebuah penelitian membutuhkan uji normalitas data yang merupakan
syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametris. “Statistik
parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi, asumsi yang utama
adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal” (Sugiyono,
2014, hIm.150). Penggunaan analisis parametris seperti analisis
perbandingan dua rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, regresi
dan sebagainya, maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan data
yang berdistribusi normal atau mendekati normal, maka data tersebut
terdistribusi normal dan data dianggap dapat mewakili suatu populasi.

Maka dari itu pengolahan data normalitas tersebut dapat dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Adapun langkah-langkah yang

dapat dilakukan sebagai berikut.
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a. Masukkan data yang akan diuji normalitasnya di data view,
sedangkan di variabel view beri nama data tersebut. Kemudian klik
analyze atau regression, kemudian klik linier. Masukkan variabel Y
pada kotak dependent dan variabel X pada kotak independent;

b. Kiik plots, lalu pada Y pilih dependent sedangkan X diisi zresid.
Pada standardized residual plots Kklik histogram dan normal

probability plots, lalu klik continue.

2. Analisis Uji Data
Arikunto (2013, him. 313) mengungkapkan bahwa “ketika data
sudah terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya
dengan menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk menemukan
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa keeratan hubungan serta
berarti atau tidaknya hubungan tersebut”. Analisis korelasi tersebut dapat

menggunakan rumus product moment sebagai berikut.

(T XXYY) — (XX X YY)

1, =

Y JmE XX = X0 YY - Ey)D)
Keterangan:
vy = Korelasi Product Moment
n = Jumlah populasi

>x  =Jumlah skor dalam distribusi X

>y =Jumlah Skor dalam distribus Y

Yx2 =Jumlah kuadrad dalam skor distribus X
>v2 =Jumlah kuadrad dalam skor dostribusi Y
Y>xy =Jumlah perkalian butir X dan Y

Riduwan (2004, hlm. 145) mengungkapkan bahwa “regresi adalah
suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang paling

mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan informasi lalu
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dan sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil”. Berikut
analisis regresi yang digunakan dalam bentuk persamaan.

Y =a+ b Xi+hoX,

Keterangan:
Y = variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/ dependen
yang
diprediksi)
X = variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai

nilai tertentu)

a = harga intercept (konstan) atau harga Y bila X =0

b = koefisien regresi, yaitu angka peningkatan ataupun penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b

(+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

Nilai a dihitung dengan rumus:

LY (EXD) - TXTXY
T Th Xz - (TX)?

Nilai b dihitung dengan rumus:
_nYXY-YXYXY

DS K- Xy

3. Uji Kontribusi (Koefisien Determinasi)

Tujuan dari uji koefisien determinasi ini untuk mengetahui prosentase
kontribusi variabel X terhadap variabel Y, jadi untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel X terhadap Y dapat dihitung dengan rumus
koefisien korelasi yang telah diketahui. Adapun perhitungannya adalah

dengan menggunakan rumus berikut:
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KD =r? x 100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan

r = Nilai koefisien korelasi

4. Uji Hipotesis

Pada sebuah penelitian sebagai tahap terakhir dari analisis data
adalah pengujian hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya antara variabel
independen dan variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini maka
penulis menggunakan rumus uji signifikasi korelasi uji F. Uji F adalah uji
simultan untuk melihat pengaruh variabel-variabel penyampaian pesan
majalah REL terhadap pemuasan informasi penumpang untuk uji F

adalah sebagai berikut:

Fh = R?/k
(1-R%)/(n-k-1)

(Sugiyono. 2013, him. 235)

Dimana :

R :Korelasi ganda

k : Variabel independen
n : Jumlah sampel

Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguji hipotesis dengan
tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang cukup jelas dan
dapat di percaya antara variabel X1 (Valensi Informasi) dan X2 (Bobot
Informasi) dengan variabel Y (Pemuasan Informasi), yang pada akhirnya

dapat diambil suatu kesimpulan penerimaan atau penolakan dari pada

Imelda Siboro, 2016

Pengaruh Penyampaian Informasi Majalah REL Terhadap Pemuasan Informasi Penumpang PT. Kereta
Api Indonesia (Persero)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



60

hipotesis yang telah di rumuskan. Rumus yang digunakan penulis untuk
menguji hipotesis yaitu uji signifikasi Koefisien korelasi (uji-t student)
yang di kemukakan oleh Sidney Siegel (1997, him. 263) . Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut :

N-2
1—1?

t=r

Ketentuan dari pada uji t-student ini adalah

Ho: > 0 : Pengaruh tidak berarti, artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan
Hi: < 0 : Pengaruh berarti, artinya terdapat hubungan yang signifikan

antara variabel X dan variabel Y
Kriteria Penolakan Hipotesisnya adalah:

Tolak Hipotesis Ho jika t hitung > t tabel berdasarkan taraf signifikasi
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2 dalam hal lainnya hipotesis

diterima.
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